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 Proses penggilingan merupakan proses pembuatan 
guci yang terbuat dari bahan dasar gerabah dan dibentuk 
dengan bantuan alat giling. Pada proses penggilingan 
guci rumbai ukuran 85 cm di home industry Ibu Tinem 
memiliki tiga tahap. Hal yang membedakan dari tahap-
tahap tersebut adalah ukuran dan bentuk tiap tahap. 
Proses pembuatan guci dilakukan pekerja dengan cara 
duduk dibangku kecil dengan alat harus diputar. Pada 
saat memutar alat giling pekerja menggunakan kaki atau 
tangan. Posisi tubuh pekerja membungkuk dan kaki 
tertekuk. Ketinggian alat giling yang rendah membuat 
pekerja harus membungkuk sewaktu akan mengangkat dan 
meletakkan guci. Keluhan yang dirasakan oleh pekerja 
pada bagian bahu, lengan, kaki, punggung, pantat, dan 
perut.  
Melihat hal tersebut, dalam penelitian ini maka 
peneliti menganalisis postur tubuh pekerja tiap elemen. 
Metode yang digunakan adalah dengan metode REBA. Metode 
REBA tepat untuk menganalisis aktivitas yang 
menggunakan tubuh bagian atas. Software CATIA juga 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengambarkan 
postur kerja yang baru setelah dilakukan perbaikan. 
Hasil analisis menyimpulkan ternyata postur kerja 
pada elemen gerakan tidak aman dan perlu perbaikan. 
Usulan perbaikan yang diberikan adalah merancang kursi 
kerja, meja alat giling, dan perancangan alat bantu 
seperti tempat tanah liat, tempat tatakan guci, serta 
meja untuk meletakkan hasil guci. Hasil perbaikan 
tersebut menunjukkan penurunan skor postur kerja pada 
proses penggilingan.  
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 Proses penggilingan merupakan proses pembuatan 
guci yang terbuat dari bahan dasar gerabah dan dibentuk 
dengan bantuan alat giling. Pada proses penggilingan 
guci rumbai ukuran 85 cm di home industry Ibu Tinem 
memiliki tiga tahap. Hal yang membedakan dari tahap-
tahap tersebut adalah ukuran dan bentuk tiap tahap. 
Proses pembuatan guci dilakukan pekerja dengan cara 
duduk dibangku kecil dengan alat harus diputar. Pada 
saat memutar alat giling pekerja menggunakan kaki atau 
tangan. Posisi tubuh pekerja membungkuk dan kaki 
tertekuk. Ketinggian alat giling yang rendah membuat 
pekerja harus membungkuk sewaktu akan mengangkat dan 
meletakkan guci. Keluhan yang dirasakan oleh pekerja 
pada bagian bahu, lengan, kaki, punggung, pantat, dan 
perut.  
Melihat hal tersebut, dalam penelitian ini maka 
peneliti menganalisis postur tubuh pekerja tiap elemen. 
Metode yang digunakan adalah dengan metode REBA. Metode 
REBA tepat untuk menganalisis aktivitas yang 
menggunakan tubuh bagian atas. Software CATIA juga 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengambarkan 
postur kerja yang baru setelah dilakukan perbaikan. 
Hasil analisis menyimpulkan ternyata postur kerja 
pada elemen gerakan tidak aman dan perlu perbaikan. 
Usulan perbaikan yang diberikan adalah merancang kursi 
kerja, meja alat giling, dan perancangan alat bantu 
seperti tempat tanah liat, tempat tatakan guci, serta 
meja untuk meletakkan hasil guci. Hasil perbaikan 
tersebut menunjukkan penurunan skor postur kerja pada 
proses penggilingan.  
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